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ABSTRAK 

Anggaran merupakan alat bagi atasan untuk menilai kinerja bawahan. 
Anggaran yang disusun secara partisipatif akan memberikan kesempatan bagi 
bawahan untuk menyusun target anggaran yang mudah dicapai sehingga 
menimbulkan slack anggaran. Akan tetapi, partisipasi anggaran juga dapat 
mengurangi informasi asimetris yang timbul antara bawahan dengan atasan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh partisipasi anggaran, 
budget emphasis, dan informasi asimetris terhadap slack anggaran. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh dinas yang tergabung dalam 
Satuan Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Wonogiri. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 65 responden. Alat analisis data yang digunakan adalah 
regresi linier berganda. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa partisipasi anggaran dan budget 
emphasis berpengaruh signifikan terhadap slack anggaran, sedangkan informasi 
asimetris berpengaruh tidak signifikan terhadap slack anggaran. 

 

Kata Kunci: slack anggaran, partisipasi anggaran, budget emphasis, informasi 
asimetris. 

 

 



PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anggaran merupakan suatu alat penting untuk mengendalikan seluruh 

kegiatan organisasi agar strategi yang ditetapkan dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan organisasi. Dalam proses penyusunan anggaran perlu 

diperhatikan pihak-pihak yang terlibat dalam proses penyusunan anggaran 

tersebut. Pihak-pihak yang dimaksud adalah pihak atasan dan bawahan atau 

sering disebut partisipasi anggaran. Adi dan Mardiasmo (2000) menyatakan 

bahwa anggaran memiliki fungsi sebagai alat penilaian kinerja. Kinerja 

seseorang ditentukan berdasarkan tercapai atau tidaknya target anggaran. 

Penyusunan anggaran dalam pemerintahan harus benar-benar terfokus untuk 

kepentingan rakyat. Oleh karena itu, diperlukan informasi yang benar-benar 

akurat dan relevan dalam penyusunan anggaran pemerintah. Proses 

penyusunan anggaran di Kabupaten Wonogiri melibatkan banyak partisipasi, 

penekanan anggaran pada tahap penetapan skala prioritas program dan adanya 

kemungkinan munculnya asimetri informasi pada tahap penelitian dan 

pembahasan. Dari uraian masalah tersebut penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Parisipasi Anggaran, Budget 

Emphasis, dan Informasi Asimetris Terhadap Slack Anggaran (Studi Pada 

Satuan Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Wonogiri)”. 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh partisipasi anggaran terhadap slack anggaran. 

2. Menganalisis pengaruh budget emphasis terhadap slack anggaran. 

3. Menganalisis pengaruh informasi asimetris terhadap slack anggaran. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori Agensi 

Dalam hubungan keagenan pada pemerintah daerah antara prinsipal 

(masyarakat yang diwakili DPRD) dengan agen (pemerintah daerah) di mana 



atasan memiliki peran dalam melaksanakan legislasi, penganggaran, dan 

pengawasan sedangkan bawahan memiliki peran melakukan perencanaan, 

pelaksanaan dan pelaporan atas anggaran daerah. 

B. Slack Anggaran 

Anthony dan Govindarajan (2005:84) mengartikan slack anggaran 

sebagai perbedaan antara jumlah anggaran dan estimasi terbaik. Suartana 

(2010:137) dalam penelitian Armaeni (2012) menjelaskan bahwa budgetary 

slack adalah proses penganggaran yang ditemukan adanya distorsi secara 

sengaja dengan menurunkan pendapatan yang dianggarkan dan meningkatkan 

biaya yang dianggarkan. 

C. Partisipasi Anggaran 

Rudianto (2002:10) dalam penelitian Armaeni (2012), adanya budgetary 

slack yang timbul dari partisipasi anggaran yang dilakukan oleh bawahan 

yaitu manajemen puncak harus berpartisipasi dalam meninjau dan 

mengesahkan anggaran. 

D. Budget Emphasis 

Sebagaimana yang dijelaskan Ikhsan dan Ishak (2005:166) bahwa 

tekanan anggaran adalah lebih bahaya bagi penyelia yang bertanggungjawab 

untuk memenuhi target tertentu. Karena penyelia sering kali tidak mampu 

melimpahkan tanggungjawab ini kepada bawahan. 

E. Informasi Asimetris 

Senjangan Anggaran akan menjadi lebih besar dalam kondisi informasi 

asimetris karena informasi asimetris  mendorong bawahan membuat senjangan 

anggaran (Suartana,  2010:143 dalam penelitian Armaeni, 2012). 

 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam 

penelitian ini, hubungan atau pengaruh yang diteliti meliputi partisipasi 

anggaran, budget emphasis, dan informasi asimetris terhadap slack anggaran. 



B. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Pemerintah Daerah 

Kabupaten Wonogiri. Metode pemilihan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria sebgai berikut: 

1. Hanya dinas-dinas yang tergabung dalam Satuan Kerja Pemerintah 

Daerah. 

2. Hanya yang berkaitan dengan proses penyusunan, pelaksanaan, dan 

pertanggungjawaban anggaran. 

C. Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data primer yaitu informasi yang 

diperoleh langsung dari Satuan Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten 

Wonogiri melalui survei dengan cara memberikan kuesioner kepada para 

responden. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Kuesioner yang diberikan berisi sejumlah pertanyaan yang akan bibagikan 

kepada Tim Anggaran Pemerintah Daerah yang terdiri dari kepala dinas, 

kepala bagian, kepala sub bagian, dan staf perencana. 

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Dependen 

Slack anggaran sebagai variabel dependen atau yang dipengaruhi diartikan 

sebagai upaya membuat target anggaran yang mudah untuk dicapai dengan 

cara meninggikan biaya dan menurunkan pendapatan. 

2. Variabel Independen 

Partisipasi Anggaran sebagai variabel independen (PA). Responden diminta 

memberikan penilaian dengan memilih salah satu alternatif dari lima poin 

skala likert. Skor yang tinggi (5) menunjukkan partisipasi yang tinggi, dan 

skor rendah (1) menunjukkan partisipasi yang rendah. 

Budget Emphasis sebagai variabel independen (BE) yang didefinisikan 

sebagai tekanan dari atasan terhadap bawahan yang dianggap sebagai tolok 



ukur kinerja bawahan. Budget emphasis terdiri dari enam item pernyataan 

dengan format lima poin skala likert. 

Informasi asimetris berkedudukan sebagai variabel independen (IA) terdiri 

dari enam item pernyataan dengan format lima poin skala likert. Nilai 1 

menunjukkan atasan memiliki lebih banyak informasi, nilai 5 meunjukkan 

bawahan memiliki lebih banyak informasi. 

F. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan terdiri dari pengujian kualitas data, 

pengujian asumsi klasik, dan pengujian hipotesis. 

1. Pengujian Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan alat ukur untuk 

mengukur indikator-indikator dari objek penelitian. Nilai kritis rtabel 

dari tiap item pernyataan ditetapkan pada taraf signifikansi 5%. 

Apabila koefisien korelasi tiap-tiap pernyataan lebih besar dari 5%, 

maka pernyataan tersebut valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas yang digunakan adalah koefisien alpha cronbach. 

Koefisien alpha cronbach yang lebih dari nilai rtabel disebut reliabel 

atau jika α>0,60. 

2. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan 

dengan uji kolmogrov-smirnov. 

b. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variabel 

independen. Multikolineritas dapat dilihat pada tolerance value 

atau Variance Inflation Factor (VIF). Apabila tolerance value di 

bawah  0,10 atau nilai VIF di atas 10, maka terjadi multikolineritas. 



c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis 

guna mengetahui pengaruh antara variabel independen dan variabel 

dependen. Rumus persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

SA= α + β1PA + β2BE+ β3IA + e 

b. Uji Signifikansi Simultan (F) 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui fit atau tidaknya 

suatu model regresi, serta untuk mengetahui apakah variabel bebas 

secara serentak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujan koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

besarnya prosentase pengaruh variabel independen terhadap 

variable dependen. 

d. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Pengujian Kualitas Data 

Hasil pengujian kualitas data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji validitas 

 

 

 



Slack Anggaran (Y) 

Item Pearson Corelation rtabel 5% N=5 Keterangan 

SA1 0,535 0,244 Valid 

SA2 0,710 0,244 Valid 

SA3 0,752 0,244 Valid 

SA4 0,433 0,244 Valid 

SA5 0,630 0,244 Valid 

SA6 0,576 0,244 valid 

Partisipasi Anggaran (PA) 

Item Pearson Corelation rtabel  Keterangan 

PA1 0,851 0,244 Valid 

PA2 0,865 0,244 Valid 

PA3 0,796 0,244 Valid 

PA4 0,558 0,244 Valid 

PA5 0,738 0,244 Valid 

PA6 0,804 0,244 Valid 

Budget Emphasis (BE) 

Item Pearson Corelation rtabel Keterangan 

BE1 0,726 0,244 Valid 

BE2 0,785 0,244 Valid 

BE3 0,648 0,244 Valid 

BE4 0,687 0,244 Valid 

BE5 0,610 0,244 Valid 

BE6 0,338 0,244 Valid 

Informasi Asimetris (IA) 

Item Pearson Corelation rtabel Keterangan 

IA1 0,712 0,244 Valid 

IA2 0,790 0,244 Valid 

IA3 0,820 0,244 Valid 

IA4 0,781 0,244 Valid 

IA5 0,742 0,244 Valid 

IA6 0,701 0,244 Valid 

 



2. Uji Relabilitas 

Variabel Koefisien Alpha Keterangan 

Slack Anggaran 

Partisipasi Anggaran 

Budget Emphasis 

Informasi Asimetris 

0,616 > 0,60 

0,849> 0,60 

0,695> 0,60 

0,851>0,60 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS 17,0, data dalam penelitian ini 

telah terbebas dari uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolineritas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. 

C. Pengujian Hipotesis 

 Koefisien thitung Signifikansi 

Konstanta 4,864   

PA 0,376 3,475 0,001 

BE 0,470 4,166 0,000 

IA -0,014 -0,164 0,870 

Adjusted R2 0,499   

Fhitung 22,262  0,000 

 

Dari tabel tersebut dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 

SA= 4,864 + 0,376 PA + 0,470 BE + (-0,014) IA 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Partisipasi anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap slack 

anggaran di SKPD Kabupaten Wonogiri, yang dibuktikan dari hasil uji 

t diperoleh nilai thitung (3,475) > ttabel (1,658) diterima pada taraf 

signifikansi 5% (p<0,05), sehingga H1 dalam penelitian ini diterima. 



2. Budget emphasis berpengaruh secara signifikan terhadap slack 

anggaran di SKPD Kabupaten Wonogiri, yang dibuktikan dari hasil uji 

t diperoleh nilai thitung (4,166) > ttabel (1,658) diterima pada taraf 

signifikansi 5% (p<0,05), sehingga H2 dalam penelitian ini diterima. 

3. Informasi Asimetris berpengaruh tidak signifikan terhadap slack 

anggaran di SKPD Kabupaten Wonogiri, yang dibuktikan dari hasil uji 

t diperoleh nilai thitung (-0,164) < ttabel (1,658) diterima pada taraf 

signifikansi 5% (p<0,05), sehingga H3 dalam penelitian ini ditolak. 

 

B. Saran 

Dari keterbatasan-keterbatasan yang ada, maka untuk peneliti yang akan 

datang disarankan untuk: 

1. Memperluas lingkup penelitian, dan memperbanyak sampel penelitian 

dari seluruh SKPD yang ada di Kabupaten Wonogiri, sehingga tingkat 

generalisasinya lebih baik. 

2. Menggunakan metode observasi atau pengamatan langsung pada objek 

penelitian, agar peneliti dapat memastikan responden yang  melakukan 

pengisian kuesioner benar-benar sesuai dengan karakteristik yang 

dimaksud. 

3. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel-

variabel lain yang diduga mempunyai pengaruh terhadap timbulnya 

slack anggaran seperti tekanan lingkungan, kompleksitas tugas, 

ketidakpastian lingkungan, budaya organisasi, persaingan kelompok, 

dam sebagainya, sehingga peneelitian tersebut lebih representatif dan 

hasilnya dapat digeneralisir. 
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